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Abstract: Description of Student’s Critical Mathematics Discourse in Socrates
Scientific Learning. This qualitative research aimed to describe the student’s cri-
tical mathematics discourse in Socrates scientific learning. The subjects of this
research were 9 students of VII-D class of MTs Negeri 2 Bandar Lampung in aca-
demic year 2018/2019 consists of each 3 students with high, medium, and low ma-
thematical ability. The data of this research were obtained through observation,
interview, and documentation. Data analysis were processed through three steps
that refered to Miles and Huberman models, which were data reduction, data dis-
play, and conclusion drawing. Based on the research, the results were: (1) The
number of students who did the critical mahematics discourse was successfully in-
creased by Socrates scientific learning, (2) Student’s critical mathematics dis-
course through Socrates scientific learning more dominantly showed the indicator
of student’s critical thinking skill in interprettation and analysis, (3) Student’s cri-
tical mathematics discourse was more likely to occur when the teacher asked Soc-
rates’ questions types of clarifycations and reasons and evidence of investigation,
(4) Student’s critical mathematics discourse more dominantly showed when the
students did scientific approach, which were associating and communicating.

Keyword: Socrates method, scientific approach, critical mathematics discourse

Abstrak: Deskripsi Percakapan Kritis Matematis Siswa dalam Pembelajaran
Socrates Saintifik. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan per-
cakapan kritis matematis siswa dalam pembelajaran Socrates saintifik. Subjek pe-
nelitian ini adalah 9 siswa kelas VI1I-D MTs Negeri 2 Bandar Lampung tahun pe-
lajaran 2018/2019 yang terdiri dari 3 siswa berkemampuan matematis tinggi, se-
dang, dan rendah. Data penelitian ini diperoleh melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Dilakukan analisis data melalui tiga tahapan yang mengacu model
Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpu-
lan. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh simpulan bahwa: (1) Banyaknya siswa
yang memunculkan percakapan kritis matematis berhasil ditingkatkan melalui
pembelajaran Socrates saintifik, (2) Percakapan kritis matematis siswa yang ter-
jadi dalam pembelajaran Socrates saintifik lebih dominan memunculkan indikator
kemampuan berpikir Kkritis siswa yaitu interpretasi dan analisis, (3) Percakapan
kritis matematis siswa lebih sering muncul saat guru mengajukan pertanyaan Soc-
rates tipe Klarifikasi dan alasan-alasan dan bukti penyelidikan, (4) Percakapan
kritis matematis siswa lebih dominan muncul saat siswa melakukan tahapan
saintifik yaitu menalar dan mengomunikasikan.

Kata kunci: metode Socrates, pendekatan saintifik, percakapan kritis matematis
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan inves-
tasi jangka panjang yang memiliki
nilai penting bagi keberlangsungan
hidup manusia di dunia. Faktor pen-
ting yang harus dibenahi dalam pen-
didikan di Indonesia adalah pening-
katan prestasi belajar siswa maupun
kualitas dari pengajaran yang dibe-
rikan oleh guru. Beberapa buktinya
adalah dengan mengubah program
wajib belajar 9 tahun menjadi wajib
belajar 12 tahun. Kemudian, mengu-
bah kurikulum dari tahun 2006 atau
yang disebut dengan KTSP hingga
tahun 2013 yang disempurnakan
menjadi Kurikulum 2013. Selanjut-
nya upaya lain yang dilakukan peme-
rintah adalah seperti memberikan pe-
latihan, pembekalan dan pemberda-
yaan guru untuk meningkatkan kua-
litas pengajaran mereka (Fitri, Arista
dan Utari, 2016).

Di Indonesia, jenis pendidi-
kan terdiri dari pendidikan formal
dan nonformal. Adapun mata pelaja-
ran yang wajib ditempuh dalam pen-
didikan formal (SD sampai SMA) te-
lah tercantum dalam Permendikbud
Nomor 24 tahun 2016. Diantara mata
pelajaran yang tercantum, terdapat
beberapa mata pelajaran yang diang-
gap sangat penting dengan dijadikan-
nya mata pelajaran tersebut wajib
diujikan dalam UN, salah satunya
matematika.

Matematika merupakan ilmu
logis, terstruktur dan teroganisir. Un-
tuk mempelajari matematika, kon-
sep sebelumnya yang menjadi pra-
syarat harus benar-benar dikuasai
agar dapat memahami konsep selan-
jutnya (Himawan, 2018). Pada pem-
belajaran matematika terdapat bebe-
rapa kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang harus dikembangkan

oleh siswa, salah satunya adalah ke-
mampuan berpikir Kritis.

Noer (Khairuntika, 2016) me-
nyatakan bahwa berpikir kritis me-
rupakan sebuah proses yang menga-
rah pada penarikan kesimpulan ten-
tang apa yang harus Kita percayali
dan tindakan yang akan kita lakukan.
Kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran matematika disebut de-
ngan kemampuan berpikir Kkritis ma-
tematis. Untuk melatih kemampuan
berpikir kritis matematis siswa dapat
dilakukan dengan cara mengha-
dapkan siswa pada masalah yang
kontradiktif dan baru (Mahmuzah,
2014) atau menurut Lambertus
(2009: 2) dapat dilakukan dengan
pemberian soal-soal tidak rutin yang
berhubungan dengan dunia nyata dan
terkait dengan kehidupan sehari-hari.

Menurut Lambertus (2009:
137) berpikir kritis paling sedikit me-
muat tiga hal, salah satunya adalah
terjadinya proses pemecahan masa-
lah dalam suatu konteks interaksi
dengan diri sendiri, dunia orang lain
dan atau lingkungannya. Sehingga
dari pernyataan Lambertus tersebut,
interaksi harus mendapatkan perha-
tian pendidik dalam melihat kemam-
puan berpikir Kkritis matematis siswa.
Salah satu bentuk interaksi yang pa-
ling umum dilakukan dalam proses
pembelajaran adalah percakapan.
Percakapan dapat terjadi antara guru
dengan siswa maupun siswa dengan
siswa yang diharapkan mampu
meningkat kemampuan berpikir. Hal
tersebut diperkuat oleh pernyataan
Ritchhart dan Lipman (Yunarti,
2011) yang menyatakan bahwa salah
satu aktivitas pembelajaran yang da-
pat mengembangkan kemampuan
berpikir ialah melalui percakapan
atau dialog.

Percakapan yang membahas
persoalan matematika berhubungan
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dengan kemampuan berpikir Kritis
siswa disebut percakapan Kritis
matematis. Menurut hasil penelitian
Anderson (Yunarti, 2011) guru akan
lebih  mudah melihat kesalahpa-
haman siswa ketika siswa mengung-
kapkannya sendiri melalui diskusi
atau interaksi yang terjadi.

Pada kenyataannya merupa-
kan suatu tantangan bagi guru untuk
menciptakan percakapan kritis mate-
matis siswa dalam proses pembe-
lajaran. Hal ini sesuai dengan per-
nyataan yang diberikan oleh Ibu
Yuli, guru bidang studi matematika
kelas VII-D MTs Negeri 2 Bandar
Lampung yaitu: “Setiap kali saya be-
rikan stimulus untuk memancing ber-
pikir kritis matematis siswa mungkin
hanya satu atau dua orang saja yang
merespon dari 32 siswa”.

Untuk menciptakan suatu
percakapan Kritis matematis di dalam
kelas diperlukan pembentukan suatu
lingkungan belajar yang tepat. Na-
mun, sampai saat ini guru masih ke-
sulitan dalam menciptakan lingku-
ngan belajar yang tepat. Ketika me-
laksanakan pembelajaran siswa cen-
derung takut mengungkapkan gaga-
san yang ada dalam pikirannya serta
kurang aktif saat berdiskusi dengan
temannya. Selain itu, faktor pelajaran
matematika yang sulit ditambah lagi
dengan guru yang mendominasi di
kelas  menyebabkan  percakapan
tersebut sulit muncul oleh siswa.

Sehingga, untuk mengatasi
permasalahan tersebut diperlukan
suatu lingkungan pembelajaran yang
dapat membuat siswa berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran serta
menyenangkan dan memungkinkan
muncul percakapan kritis matematis
di kelas. Pembelajaran yang di-
anggap baik dalam meningkatkan
kemampuan percakapan Kritis
matematis siswa salah satunya

adalah pembelajaran Socrates sain-
tifik.

Metode Socrates dianggap
mampu karena dapat menumbuhkan
keberanian yang ada pada diri siswa
dalam mengemukakan pendapat (Wi-
jayanti, 2017). Metode Socrates ada-
lah metode yang berisikan penga-
jaran Socrates yang memuat dialog
atau diskusi yang dipimpin oleh
guru, guru memiliki peranan penting
karena hanya gurulah yang tahu ke
arah mana tujuan pembelajaran akan
dicapai (Yunarti, 2011). Pertanyaan-
pertanyaan dalam Socrates memuat
pertanyaan mulai dari sederhana
sampai dengan pertanyaan Yyang
kompleks, pertanyaan tersebut digu-
nakan untuk menguji validitas keya-
kinan siswa terhadap suatu objek.
Percakapan matematis dapat muncul
karena diawali oleh pertanyaan-per-
tanyaan Socrates yang diberikan oleh
guru (Khairi, 2017).

Selain kelebihan, ada juga
kekurangan yang dimiliki metode
Socrates yaitu metode Socrates dapat
membuat lingkungan belajar yang
menakutkan di dalam kelas menurut
Lamendola (Himawan, 2018). Untuk
menanggulangi hal tersebut, maka
guru perlu menggunakan pendekatan
pembelajaran yang tepat. Salah satu
pedekatan yang sesuai untuk digu-
nakan dalam kurikulum 2013 yang
mampu membuat siswa menjadi
lebih aktif selama pembelajaran ialah
pendekatan saintifik.

Pendekatan saintifik merupa-
kan kegiatan pembelajaran yang me-
ngadopsi dan mengadaptasi langkah-
langkah para ilmuwan dalam mem-
peroleh sikap, pengetahuan dan kete-
rampilan melalui metode ilmiah
(Maprokhi, 2015). Lalu, pendekatan
saintifik merupakan proses pembe-
lajaran yang dirancang sedemikian
rupa agar peserta didik secara aktif
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mengkonstruk konsep, hukum atau
prinsip melalui tahapan-tahapan me-
ngamati (untuk mengidentifikasi atau
menemukan masalah), merumuskan
masalah, mengajukan atau merumus-
kan hipotesis, mengumpulkan dan
mengkomunikasikan konsep, hukum
atau prinsip yang “ditemukan” (Kur-
niasih, 2014: 29).

Berdasarkan uraian di atas,
ada indikasi bahwa pembelajaran
menggunakan metode Socrates dan
pendekatan saintifik mampu memun-
culkan percakapan Kritis matematis
siswa. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mendeskripsikan
percakapan kritis matematis siswa
dalam pembelajaran Socrates sainti-
fik di kelas VII-D MTs Negeri 2
Bandar Lampung.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang di-
gunakan adalah metode kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang atau perilaku yang
diamati (Bogdan dan Taylor dalam
Himawan, 2018). Sehingga, dalam
penelitian ini difokuskan untuk men-
deskripsikan percakapan kritis mate-
matis.

Subjek yang diamati dalam
penelitian ini adalah 9 orang siswa
kelas V1I-D di MTs Negeri 2 Bandar
Lampung tahun pelajaran 2018/2019
yang terdiri dari tiga siswa berke-
mampuan matematis tinggi, sedang
dan rendah. Terpilihnya sembilan
siswa tersebut diperoleh berdasar-
kan hasil rata-rata nilai ulangan sebe-
lumnya. Kemudian, siswa tersebut
dikelompokkan menjadi tiga ke-
lompok yang disesuaikan dengan
tingkat kemampuan yang dimiliki
oleh masing-masing siswa.

Data percakapan kritis mate-
matis siswa yang muncul selama
proses pembelajaran Socrates sainti-
fik berlangsung dikumpulkan dengan
teknik observasi (pengamatan), wa-
wancara dan dokumentasi. Observasi
yang digunakan adalah observasi ter-
buka, karena ketika dilakukan pe-
ngumpulan data cenderung diketahui
oleh subjek penelitian. Observasi di-
lakukan dengan cara mengamati dan
mencatat secara langsung keadaan
yang terjadi. Wawancara yang dila-
kukan merupakan jenis wawancara
yang terstruktur dengan mengacu pa-
da pertanyaan yang telah disusun se-
belumnya. Kemudian, dilakukan juga
wawancara tidak terstruktur yang
bertujuan untuk memberikan Klarifi-
kasi dan menjelaskan sebab dari tin-
dakan yang dilakukan subjek peneli-
tian selama pembelajaran berlang-
sung. Wawancara dilakukan pada ha-
ri keempat (terakhir) pembelajaran.
Selanjutnya, dilakukan juga doku-
mentasi selama proses pembelajaran
berlangsung.

Selanjutnya, data yang dipe-
roleh dari ketiga teknik tersebut di-
bandingkan dengan triangulasi. Tri-
angulasi yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah triangulasi teknik,
yaitu dengan cara membandingkan
data yang diperoleh dari berbagai
teknik pengumpulan data dengan tu-
juan agar diperoleh data yang akurat
dan juga kredibel (Sugiyono dalam
Khairi, 2017).

Instrumen penelitian yang di-
gunakan terdiri dari lembar catatan
lapangan yang digunakan untuk
mencatat hasil percakapan siswa,
pedoman wawancara yang meru-
pakan serangkaian pertanyaan yang
digunakan pada saat proses wa-
wancara, dan lembar observasi yang
digunakan untuk mencatat perilaku
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siswa yang mencirikan kemampuan
berpikir kritis matematis.

Selama proses pengumpulan
data, dilakukan pengodean data un-
tuk mempermudah serta memper-
singkat waktu dalam mencatat hal-
hal penting yang terjadi. Hal ini se-
suai dengan pernyataan Saldana
(2009: 3) yaitu kode dalam penelitian
kualitatif merupakan kata atau frasa
pendek yang secara simbolis bersifat
meringkas, menonjolkan pesan dan
menangkap esensi dari suatu porsi
data. Pengodean data yang diguna-
kan sebagai berikut.

Tabel 1. Pengodean Data

Jenis Kode
Subjek 1. KT (kemampuan tinggi)
peneliti- 2. KS (kemampuan sedang)
an 3. KR (kemampuan rendah)
Tipe 1. Klarifikasi*
pertanya 2. Asumsi-asumsi_penyelidi-
an-perta- kan?
nyaan 3. Alasan-alasan dan bukti pe-

Socrates nyelidikan®
4. Titik pandang dan persepsi*
5. Implikasi dan konsekuensi

penyelidikan®
6. Pertanyaan tentang perta-
nyaan®
Indikator 1. Interpretasi'
kemam- 2. Analisis*
puan ber- 3. Evaluasi®
pikir
kritis
Tahapan 1. Mengamatit
saintifik 2. Menanya?
3. Menalar®
4. Mencoba*
5. Mengomunikasikan®
Pola 1. Questions (pertanyaan)®
percaka- 2. Answers (jawaban)”
pan 3. Validation (pembuktian)
4. Explanations (penjelasan)&
5. Redirections (bimbingan

kembali)R

Setelah data diperoleh, selan-
jutnya dilakukan analisis terhadap
data yang telah dikumpulkan. Data
yang diperoleh berupa percakapan

siswa yang terjadi saat pembelajaran
Socrates saintifik. Teknik analisis
data yang digunakan mengacu pada
model Miles dan Huberman (Hanafi,
2017) yang pertama dilakukan ada-
lah reduksi data. Reduksi data dila-
kukan dengan memisahkan percaka-
pan matematis dan bukan percakapan
matematis. Selanjutnya, percakapan
matematis yang tidak berhubungan
dengan kemampuan berpikir Kkritis
siswa dibuang, seperti percakapan
matematis. Sehingga, data akhir yang
diperoleh berupa percakapan Kritis
matematis siswa. Selanjutnya, data
yang diperoleh disajikan dengan me-
nuliskan semua informasi yang ber-
hubungan dengan percakapan Kritis
matematis siswa. Pada tahapan akhir,
ditarik kesimpulan mengenai makna
dari percakapan kritis matematis
yang muncul dengan penggunaan
metode Socrates saintifik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan observasi,
wawancara, dan dokumentasi pada
saat penelitian, diperoleh data berupa
percakapan kritis matematis siswa
yang muncul pada saat pembelajaran
Socrates saintifik. Pembelajaran da-
lam penelitian ini berlangsung se-
lama empat pertemuan dengan mate-
ri pembelajaran Persamaan Linear
Satu Variabel (PLSV) dan Pertidak-
samaan Linear Satu Variabel (PtL-
SV). Selanjutnya, berdasarkan hasil
reduksi data diperoleh 27 transkip
percakapan kritis matematis siswa.

Pembelajaran matematika di-
awali oleh guru dengan memberikan
motivasi dan apersepsi dengan cara
mengajukan pertanyaan sederhana
untuk mengingatkan siswa tentang
materi yang telah dipelajari sebe-
lumnya. Lalu, siswa diberikan per-
masalahan mulai dari yang sederhana
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sampai dengan permasalahan yang
kompleks. Permasalahan yang guru
berikan memuat indikator kemam-
puan berpikir Kritis.

Siswa dibimbing dan diarah-
kan untuk menyelesaikan permasa-
lahan dengan cara berdiskusi. Pada
saat siswa dibimbing oleh guru, guru
memberikan sebuah pertanyaan. Se-
telah siswa diberikan pertanyaan, se-
bagian kecil siswa mampu menjawab
dan dapat memberikan alasan-alasan
yang mendukung jawaban mereka.
Namun, masih ada siswa yang belum
mampu menjawab pertanyaan yang
guru berikan dan memilih untuk
diam. Menurut hasil wawancara, hal
tersebut terjadi karena siswa masih
merasa takut ketika diberi pertanyaan
oleh guru.

Percakapan Kkritis metematis
yang muncul diawali oleh pertanyaan
Socrates yang diberikan guru pada
siswa. Selain itu, percakapan Kritis
matematis juga dapat muncul secara
alamiah akibat dari kegiatan diskusi
dalam menyelesaikan soal.

Pada pembelajaran Socrates
saintifik, keenam tipe pertanyaan
Socrates seharusnya dapat memfa-
silitasi kemampuan berpikir Kritis
siswa. Namun, saat siswa dan guru
melakukan kegiatan tanya jawab, gu-
ru lebih dominan memberi perta-
nyaan Socrates tipe klarifikasi, dan
alasan-alasan dan bukti penyelidikan.
Hal tersebut dikarenakan pertanyaan
Socrates tipe klarifikasi, asumsi-
asumsi penyelidikan, serta alasan-
alasan dan bukti penyelidikan lebih
mudah dijawab oleh siswa diban-
dingkan dengan tiga tipe pertanyaan
Socrates lainnya (Himawan, 2018).
Percakapan kritis matematis siswa
yang muncul juga dapat dilihat me-
lalui tahapan saintifik yang dilaku-
kan. Secara umum, pembelajaran
matematika dengan metode Socrates

saintifik mengharuskan siswa me-
lakukan berbagai tahapan saintifik.
Namun, tahapan saintifik yang do-
minan dilakukan siswa adalah
tahapan menalar dan mengomuni-
kasikan. Hal tersebut terjadi karena
pada dasarnya siswa selalu dituntut
untuk berfikir dan mengutarakan
gagasan dan ide-ide matematis yang
dimilikinya. Ini sesuai dengan per-
nyataan Umar (Himawan, 2018)
bahwa mengomunikasikan gagasan
sering muncul dalam percakapan
matematis akibat hasil dari pemi-
kiran siswa
Selain itu, terdapat temuan
lain terkait dengan percakapan Kritis
matematis siswa yang muncul saat
pembelajaran. Percakapan kritis ma-
tematis siswa yang muncul selama
empat kali pertemuan memiliki pola
yaitu (pertanyaan-jawaban-validasi)
atau QAV menurut Kysh (Hunaifi,
2017). Percakapan yang muncul le-
bih dominan diawali oleh pertanyaan
yang guru berikan. Selanjutnya, per-
tanyaan tersebut dijawab oleh siswa.
Guru lalu memberi validasi terhadap
jawaban yang siswa berikan.
Berikut ini adalah pola per-
cakapan yang muncul pada salah satu
percakapan kritis matematis siswa:
Guru : Oke sekarang model mate-
matikanya seperti apa??

Siswa : Dua gelas ditambah Rp50
sama dengan Rp4504

Guru : Gelasnya dilambangin ya
terserah kalian, misal AV

Siswa : Oh. Berarti 2A + 50 =
450A

Guru : Benar atau tidak??

Siswa : Benar?

Guru : Oke, jadi masing-masing
gelas isinya berapa??

Siswa : 2004

Guru : Kenapa 200?79

KT31: Karena kan 450 udah ada 50
kan? Berarti sisa 400,
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kemudian ada gelasnya dua.

Nah 400 dibagi 2 saja, jadi

hasilnya 200 setiap gelas”
Guru : Oke pinter. Lanjutkan yaV

Guru mengawali percakapan
dengan mengajukan pertanyaan Soc-
rates untuk mengetahui kemampuan
siswa dalam menginterpretasikan alat
peraga menjadi sebuah model mate-
matika. Selanjutnya siswa merespon
pertanyaan tersebut dengan mem-
berikan jawaban yang kurang tepat.
Guru kemudian memberikan kete-
rangan agar memudahkan siswa da-
lam membentuk model matematika.
Kemudian, siswa menjawab dengan
jawaban yang tepat. Lalu beberapa
kali guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan untuk merangsang pemi-
kiran siswa. Kemudian siswa men-
jawab pertanyaan-pertanyaan terse-
but. Setelah siswa menjawab, guru
memberikan validasi terhadap jawa-
ban siswa. Validasi yang guru be-
rikan dapat berupa tanggapan positif
berupa pujian. Hal tersebut berulang
kali muncul pada saat siswa me-
munculkan percakapan matematis.

Selain pola-pola percakapan
matematis, temuan menarik lainnya
adalah faktor yang mempengaruhi
kemunculan percakapan matematis
siswa yaitu faktor kenyamanan
(safety factor) dan faktor yang lebih
disukai (preferred factor). Kedua
faktor tersebut sangat berpengaruh
terhadap proses belajar matematika
siswa. Siswa lebih dominan me-
munculkan percakapan matematis
jika siswa mendapatkan rekan kerja
yang sesuai dengan sifat atau kepri-
badian yang dimilikinya (Yunarti,
2011).

Dari kesembilan siswa yang
diamati didapatkan informasi bahwa
KT17, KT19, KT31, KS1, KS5 dan
KS30 merasa nyaman  ketika

dikelompokkan. Hal tersebut dapat
dilihat ketika mereka menyelesaikan
persoalan. Mereka selalu melakukan
diskusi sehingga frekuensi percaka-
pan matematisnya tinggi. Hal ber-
beda terjadi pada KR9, KR12 dan
KR13, berdasarkan informasi yang
diperoleh mereka merasa kurang
cocok dengan rekan kerja sekelom-
poknya. Sehingga frekuensi percaka-
pan matematis yang dimunculkan
rendah. Selain itu, metode belajar
yang divariasikan dengan permainan
juga dapat mempengaruhi kemun-
culan percakapan matematis siswa di
kelas.

Percakapan matematis lebih
banyak muncul pada siswa yang me-
miliki level belajar yang tinggi se-
perti yang terjadi KT17, KT19 dan
KT31. Berdasarkan hasil wawancara
mereka sangat merasa tertarik untuk
belajar matematika. Sehingga guru
lebih  mudah untuk memunculkan
percakapan matematis melalui per-
tanyaan-pertanyaan Socrates yang
diberikan. Berdasarkan hal di atas,
level belajar siswa berpengaruh ter-
hadap kemunculan percakapan mate-
matis saat pembelajaran.

Namun, hal berbeda terjadi
pada KR9, salah satu siswa dari ke-
lompok yang berkemampuan mate-
matis rendah. KR9 kurang antusias
dalam belajar matematika. Berdasar-
kan hasil pengamatan KR9 merupa-
kan siswa yang pasif sehingga perca-
kapan matematis pun sangat minim
terjadi, dan ketika menghadapi soal
yang diberikan KR9 jarang sekali
berdiskusi dan hanya bergantung
pada kemampuan rekan satu kelom-
poknya yaitu KR12 dan KR13 serta
mengharapkan bantuan dari guru.
Berdasarkan hasil wawancara, KR9
merasa bahwa materi PLSV dan
PtLSV adalah materi yang paling
sulit ia pahami dibandingkan materi
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lainnya. Kemudian, KR9 juga

menyatakan bahwa ia lebih baik me-

ngomunikasikan pendapatnya secara
tertulis dari pada secara lisan.

Selanjutnya, metode Socrates
yang divariasikan dengan permainan
dapat membuat siswa termotivasi
untuk belajar khususnya pada siswa
dengan kemampuan matematis ren-
dah. Hal tersebut terjadi saat KR,
KR12 dan KR13 menyelesaikan
persoalan nomor 2a LKPD 3. Pada
persoalan tersebut, siswa diharuskan
menyelesaikan persoalan menggu-
nakan media gelas dan koin. KR12
dan KR13 merasa tertarik untuk me-
nyelesaikan persoalan dan mampu
untuk memunculkan percakapan ma-
tematis ketika diarahkan guru untuk
mencari nilai selesaian sebuah ka-
limat terbuka.

Berikut ini merupakan per-
masalahan yang ada dalam latihan
nomor 2a LKPD 3:

Dua kali sebuah bilangan dikurang

100 sama dengan 500. Berapakah

bilangan tersebut? Dalam aljabar

persamaannya dapat kamu tuliskan
dengan?

Selanjutnya, KR9, KR12 dan KR13

menyusun media pembelajaran koin

dan gelas sesuai dengan soal.

Kemudian terjadi percakapan mate-

matis seperti berikut ketika men-

diskusikan permasalahan:

KR12 : Ada dua cangkir berarti 24,
terus tambah 100 sama de-
ngan 500 (menuliskan 24 —
100 = 500). Benar gak?

Guru : Benar tidak jawaban KR12?

KR13, KR9 dan K20 : (diam)

Guru:  Benar ya jawabannya.
Sekarang coba kalian cari
setiap cangkir diisi koin
berapa?

KR12: 100 +100 = 200-100 = 100

KR13: Salah

KR12 : Berapa ini?

KR13: 500

Guru : Yakin 500?

KR12 : 2 dikali 2 itu 4 dikurang 1
berarti 3. 300 itu. Masih
salah. Kalau kita masukan
300?

(KR12 memasukan koin 300 di setiap

cangkir)

KR12 : Kayaknya benar ini. 3 dikali
2 sama dengan 6, dikurang
1 sama dengan 5. Nah benar
ini bu 300

Guru : lya. Lanjutkan

Berdasarkan percakapan ter-
sebut siswa berkemampuan mate-
matis rendah dapat lebih banyak me-
lakukan eksplorasi ketika melakukan
sebuah permainan. Pada saat per-
mainan guru juga banyak mem-
berikan pertanyaan Socrates pada
siswa, kemudian siswa merespon
pertanyaan yang guru berikan. Pada
permainan tersebut, siswa melakukan
berbagai tahapan saintifik seperti
mengamati, menanya, mencoba,
menalar, dan mengomunikasikan.

Selanjutnya, pembahasan le-
bih difokuskan pada tiga hal yaitu:
(1) tahapan saintifik yang dilakukan
siswa, (2) indikator kemampuan kri-
tis matematis siswa, dan (3) tipe per-
tanyaan Socrates. Berikut merupakan
percakapan kritis yang terjadi ketika
guru memberikan suatu permasala-
han:

Guru : Dia mau ke pasar beli buku
tulis. Transportnya tadi
pulang pergi dari rumah ke
toko buku sebesar
Rp10.000, sisanya mau dia
belikan buku tulis. Harga
satu buku tulisnya Rp2500.
Pertanyaannya ketika Amir
pulang, Amir bisa mem-
bawa berapa buah buku?
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KT31:

KR12 :
Guru
KT31:
Guru
KT31:

Guru :
KT31:

Guru :
KT31:
Guru :

KT31:

KT17 :
Guru :

KT31:

Guru :

KT31:
Guru :

KT31:
Guru
KT31:
Siswa :
KR12 :

KT19:

Guru :
KT19:

Guru :
KT19:

Guru :
KT31:

Bu Rp10.000 itu pulang
pergi kan??

12.°

lya pulang pergi

16 bu A/3&5

Siapa yang menjawab tadi?
16 bu®. Pulang pergi
Rp10.000 kan??

lya

Bukan pulang Rp10.000
pergi Rp10.000 kan??
Enggak

16°

16? Terus dari mana kamu
bisa menjawab 16? 3

(diam sejenak) Pokoknya 16
bu, 16°

15 bu3&s

Sekarang Ibu tanya sama
kamu KT31, Rp50.000 tadi
uang Amir dipakai dia buat
apa saja? 1

Beli buku sama ongkos
pulang pergi Rp10.000 "
lya, ongkosnya berapa ya
tadi? 1

Rp10.000°

lya, terus sisanya untuk
apa?:

Beli buku®

Sisanya berapa? 1
Rp40.000 A/3&5

Rp40.000 bu®

Rp30.000 lah kan Rp20.000
nya pulang pergi®

Rp 10.000 itu uang pulang
pergi kan??

lya

Bukan pulang Rp 10.000
pergi Rp 10.0007°

Tidak

Berarti Rp 5.000 pulang
Rp5000 pergi ya?°

lya

Ya itung ajalah Rp 40.000
dibagi harga satu bukunya
kan Rp 2500. Jadi berapa
tuh, 16 buku kan? #/382

Guru : lyabenar KT31. Kamu tadi
dapat jawabannya berapa?
(sambil menunjuk KR12)

KR12: 12 buku®

Guru : Dari mana 12?3

KR12 : Kan Rp 20.000 itu pulang
pergi°

KT31: Kok Rp 20.000 sih. Kan
pulang pergi itu Rp10.000 "

KR12 : Oh, saya gak dengar. Jadi ya

Rp 50.000 dikurang
Rp10.000 ya 16 juga™°&>
K23 : 15 buku®
Guru : Kamu 15 dari mana?s
K23 : Gak tau saya bu®
KT19: 40 dibagi 25%%°
KT17: lya 40 dibagi 25°%°
KT19: Maksudnya Rp 40.000
dibagi Rp 2500. Kayaknya
bu."s.15°
Guru : Coba itungnya yang benar
coba
Rp 40.000 dibagi Rp 2500
ya 16°
16 kok, Bu. Ya gini aja nih
ya Rp 5000 itu kan dapet 2
buku ya bu, berarti kan 1, 2,
3,4,5,6,7,8,9,10, 11, 12,
13, 14, 15, 16 (sambil
menghitung menggunakan
jari). lya 16 kok bu.~3 4&5
Coba kalau 15 dikali Rp
2500 masih Rp 37.500 yaa.

Berarti 16¥°&5

Keterangan:
Text"~E = Indikator kemampuan

berpikir kritis sesuai tabel 1

KR13:

KT31:

KT19:

Texty =X mengacu pada penomoran
tipe pertanyaan Socrates sesuai
tabel 1

TextN = N mengacu pada penomoran

tahapan saintifik sesuai tabel 1

Berdasarkan transkrip di atas,
KT31 mulai menjawab permasalahan
tersebut dengan memunculkan indi-
kator kemampuan berpikir kritis ma-
tematis yaitu analisis dan tahapan
saintifik yang dilakukan adalah
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menalar dan mengomunikasikan.
KT31 berhasil mengidentifikasi serta
menghubungkan pernyataan-pernya-
taan yang terdapat dalam soal se-
hingga ia mampu menemukan solusi
selesaiannya.  Selanjutnya, untuk
mendapatkan penjelasan atas jawa-
ban yang diberikan, guru menga-
jukan pertanyaan Socrates tipe
alasan-alasan dan bukti penyelidikan
namun KT31 tidak mampu men-
jelaskannya. Kemudian, guru mem-
berikan beberapa pertanyaan Soc-
rates tipe Klarifikasi untuk membantu
KT31 dalam mengomunikasikan ha-
sil pemikirannya sampai akhirnya ia
berhasil mengungkapkan alasannya.

Di sisi lain, KR12 dan K23
memiliki jawaban berbeda dengan
KT31. Kemudian guru mengajukan
pertanyaan Socrates tipe alasan-
alasan dan bukti penyelidikan untuk
mengetahui dasar jawaban yang
KR12 dan K23 berikan. Ternyata
terjadi kesalahpahaman pada KR12
dan K23 dalam memahami permasa-
lahan lalu KT31 meluruskan infor-
masi tersebut. Dalam hal ini, KT31
berhasil memunculkan indikator ke-
mampuan berpikir kritis matematis
yaitu analisis karena ia mampu me-
ngungkapkan suatu makna dari per-
masalahan yang diberikan. Kemudi-
an, KT31 kembali mengungkap ala-
san atau dasar jawaban yang ia be-
rikan dengan jelas dan sistematis
dengan menggunakan bantuan jari.
Lalu, KT19 juga mampu memun-
culkan salah satu indikator kemam-
puan berpikir kritis matematis yaitu
evaluasi ketika ia mengkritisi kredi-
bilitas jawaban yang diberikan oleh
K23.

Selanjutnya, disajikan bebe-
rapa transkrip percakapan kritis ma-
tematis siswa untuk mengetahui
pertanyaan Socrates yang dominan
guru ajukan, indikator kemampuan

berpikir Kritis yang dominan siswa

munculkan dan tahapan saintifik

yang dominan dilakukan oleh siswa.

Berikut merupakan transkrip perca-

kapan kritis matematis pada kelom-

pok siswa berkemampuan matematis
tinggi (KT17, KT19 dan KT31).

Guru : Nah ibu punya cerita nih
kayak kemarin, Amir memi-
liki uang Rp10.000 ingin
membeli buku dengan harga
Rp2000 maka Amir menda-
patkan berapa buku?

Siswa: 5°

Guru : Mengapa?,

KT31: Karena Rp10.000 dibagi 2
sama dengan 5%/°

Siswa : (Sebagian siswa menjawab
5 dikali 2 sama dengan
10.000 dan sebagian
Rp10.000 dibagi 2 sama
dengan 5)

Guru : lyabenar ya. Nah sekarang
ada soal seperti ini, aku
adalah sebuah bilangan, se-
telah ditambah 2 hasilnya 5.
Berapakah aku?

KT17: 3A3&5

Siswa : /V3&5

Guru : Yakin?;

Siswa : Yakin®

Guru : Kenapa jawabannya 3?7,

KT17: Karena 2 ditambah 3 sama
dengan 5~

KR12 : 5 dikurang 2 sama dengan
3A/5

Guru : lya benar ya. Sekarang soal
lagi. Aku adalah sebuah bi-
langan, setelah dikali 2 ke-
mudian ditambah 3 hasilnya
9. Siapakah aku?

Siswa : 33&
KR13 : 3dikali 2 ditambah 3 kan
hasilnya 9*°

Guru : Model matematikanya
bagaimana?; Siapa yang
berani menuliskannya di
depan?
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KT31: Sayaal®

Guru : Akunya dibuat simbol saja

KT31: (Menuliskan (4 x 2) +3 =
9)|/4&5

Guru : Menurutmu seperti itu?

KT31: lya®

Guru mengajukan beberapa
tipe pertanyaan Socrates seperti tipe
klarifikasi untuk mengetahui kemam-
puan interpretasi siswa terhadap per-
nyataan yang telah dikemukakan se-
belumnya. Lalu, tipe asumsi-asumsi
penyelidikan dan dan alasan-alasan
dan bukti penyelidikan untuk menge-
tahui hasil uraian siswa dalam mene-
mukan jawaban. Selanjutnya, indi-
kator kemampuan berpikir kritis ma-
tematis yaitu analisis berhasil dimun-
culkan oleh KT17, KT31, KR12 dan
KR13. Mereka mampu menemukan
solusi selesaian melalui tahapan
saintifik menalar dan mengungkap-
kan alasan-alasan yang logis dengan
menghubungkan informasi yang di-
peroleh dari soal. Kemudian, indi-
kator interpretasi juga muncul ketika
KT31 berhasil mengungkapkan suatu
kalimat menjadi model matematika.
Selanjutnya, tahapan-tahapan sainti-
fik yang dilakukan oleh siswa berda-
sarkan transkrip di atas adalah me-
nanya, menalar, mencoba dan me-
ngomunikasikan.

Berdasarkan beberapa trans-
krip percakapan kritis matematis
yang telah dipaparkan di atas, per-
tanyaan Socrates yang diberikan oleh
guru selama empat pertemuan terdiri
dari tiga tipe yaitu klarifikasi, asum-
si-asumsi penyelidikan, serta alasan-
alasan dan bukti penyelidikan. Per-
tanyaan Socrates yang diberikan ber-
kaitan dengan pertanyaan Fuson
(Himawan, 2018) yaitu pertanyaan
untuk meningkatkan partisipasi siswa
lain. Hal tersebut terbukti dengan
semakin banyaknya siswa yang

memunculkan  percakapan  Kritis
matematis selama guru mengajukan
pertanyaan Socrates.

Tabel 2. Frekuensi Percakapan Kri-
tis Matematis Siswa

Subjek Pertemuan
Penelitian 1 2 3 4
KT17 5 7 3 2
KT19 10 6 4 -
KT31 7 1 2 1
KS1 - 5 4
KS5 1 2 3
KS30 2 2 X
KR9 - - -
KR12 1 4 1
KR13 - - 1

Jumlah 27 27 18 3

Tabel di atas menunjukkan
frekuensi  kemunculan percakapan
kritis matematis siswa selama empat
perte-muan. Pada pertemuan pertama
percakapan kritis matematis dominan
dimunculkan oleh siswa berkemam-
puan matematis tinggi. Hal tersebut
terjadi karena guru masih terjebak
antusiasme beberapa siswa yang me-
miliki kemampuan matematis tinggi,
karena guru lebih mudah dalam me-
lakukan komunikasi dua arah.

Pada pertemuan kedua, ham-
pir seluruh subjek penelitian mampu
memunculkan percakapan kritis ma-
tematis. Hal ini terjadi karena guru
sudah mulai terbiasa untuk mem-
berikan pertanyaan Socrates secara
merata kepada siswa. Pertemuan
ketiga, frekuensi percakapan Kkritis
matematis menurun. Hal ini terjadi
akibat guru mulai mengurangi per-
tanyaan-pertanyaan Socrates yang
tujuan sebenarnya adalah agar siswa
mampu mengonstruksi pengetahuan
dan memecahkan masalah secara
mandiri. Pada pertemuan keempat,
percakapan Kritis matematis hanya
dimunculkan sebanyak tiga kali. Hal
ini terjadi akibat alur pembelajaran
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yang dilakukan, dimana guru lebih
banyak memberikan soal pemecahan
masalah sehingga proses penemuan-
nya terjadi dalam pikiran dan tidak
mudah untuk diamati. Kemudian, ja-
waban yang diperoleh oleh siswa
dikomunikasikan  melalui  tulisan
sehingga sangat minim percakapan
terjadi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, percakapan Kritis
matematis siswa kelas VII-D MTs
Negeri 2 Bandar Lampung pada se-
mester ganjil tahun  pelajaran
2018/2019 dalam pembelajaran Soc-
rates saintifik dapat disimpulkan be-
berapa hal sebagai berikut:

1. Banyaknya siswa yang memun-
culkan percakapan kritis matema-
tis berhasil ditingkatkan melalui
pembelajaran Socrates saintifik.

2. Percakapan kritis matematis siswa
yang terjadi dalam pembelajaran
Socrates saintifik lebih dominan
memunculkan indikator kemam-
puan berpikir Kritis siswa yaitu
interpretasi dan analisis.

3. Percakapan kritis matematis siswa
lebih sering muncul saat guru me-
ngajukan pertanyaan Socrates tipe
klarifikasi dan alasan-alasan dan
bukti penyelidikan.

4. Percakapan kritis matematis siswa
lebih dominan muncul saat siswa
melakukan tahapan saintifik yaitu
menalar dan mengomunikasikan.

5. Hal-hal menarik lainnya dari per-
cakapan Kkritis matematis Yyang
muncul pada saat pembelajaran
Socrates saintifik yaitu: (1) pola
karakteristik percakapan Kritis
matematis adalah Q-A-V (Ques-
tions, Answers, Validations), (2)
terjadinya percakapan kritis ma-
tematis siswa dipengaruhi oleh

rekan kerja atau kelompoknya dan
suasana belajar, (3) percakapan
kritis matematis siswa lebih ba-
nyak muncul ketika metode Soc-
rates dalam pendekatan saintifik
disandingkan dengan sebuah per-
mainan, dan (4) percakapan Kritis
matematis siswa lebih dominan
dimunculkan oleh siswa yang me-
miliki level belajar yang tinggi.
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